
1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 LatarBelakang 

Setiapmanusiamemilikiperilaku yang berbeda. Hal 

tersebutdisebabkankarenabeberapahal,seperti factor 

lingkunganbaiklingkungankeluargamaupunlingkungan social, kebiasaan yang 

melekatpada factor adatdanbudaya, pola piker (mind set), 

latarbelakangpendidikan, dan lain sebagainya.  

Keberadaanmanusiadalamorganisasimerupakan factor 

sentraldalammewujudkantujuanorganisasi yang 

tercantumdalamvisidanmisiorganisasi.Kinerjadariorganisasiseringkaliselarasd

engankinerjapegawai.Sebagaimanadisampaikanoleh Hamid danMailan 

(2004:45), 

mengemukakanbahwakinerjadapatdidefinisikansebagaipencapaianhasilatau“t

he degree of accomplishment” tingkatpencapaianorganisasi. Selanjutnya, 

hasilkerjaseseorangdapatdinilaidenganstandar yang telahditentukan, 

sehinggaakandapatdiketahuisejauhmanatingkatkinerjanyadenganmembandin

gkanantarahasil yang dicapaidenganstandar yang ada”. 

Dalamorganisasipemerintah, 

kedudukandanperananmanusiasebagaiPegawaiNegeriSipil yang 

bertugassebagaiabdimasyarakatharusmenyelenggarakanpelayanansecaraadi

lkepadamasyarakat.Untukitu, makapembinaanpegawai di 
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arahkanuntukmeningkatkankualitassumberdayamanusia agar 

memilikisikapdanperilaku yang berintikanpengabdiaan, kejujuran, 

tanggungjawab, 

disiplinsertawibawasehinggadapatmemberikanpelayanansesuaikebutuhan, 

tuntunan, danperkembanganmasyarakat. 

Sepertihalnya factor manusiatersebutdiatas, 

organisasidalammencapaitujuannyajugadipengaruhijugaolehbeberapa factor 

sepertibudayakerja, disiplinpegawai, sistemkompensasi yang adil, 

kepemimpinan, dan lain sebagainya, dimanaseluruh factor 

tersebutdapatmenjadi stimulus bagipegawaiuntukdapatbekerjadenganbaik. 

Untukmendukungtujuanorganisasi, makadiperlukansuatukondisi yang 

memungkinkanterjadinyasinergitasantara unit 

kerjadalamorganisasiatauantarapimpinandanbawahan.Dalamsetiaporganisasi

, 

bawahanbekerjaselalutergantungpadapimpinan.Bilapimpinantidakmemilikike

mampuanmemimpin, makatugas – tugas  

yangmenjaditanggungjawabpegawaitidakakandapatdikerjakandandiselesaika

ndenganbaik.apabilapimpinanmampumelaksanakanfungsi – 

fungsinyadenganbaik, 

sangatmungkinorganisasitersebutdapatmencapaisasarannya. Di satusisi, 

suatuorganisasimembutuhkanpemimpin yang efektif, yang 

mempunyaikemampuanmempengaruhiperilakuanggotanyaatauanakbuahnya. 
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Jadi, 

seorangpemimpinataukepalasuatuorganisasiakandiakuikualitasnyasebagaise

orangpemimpinapabilaiadapatmemberipengaruhdanmampumengarahkanbaw

ahannyadenganmeningkatkankinerjabawahannyamelaluipemberiantugasdanf

ungsipegawaisesuaikemampuanpegawaidalamrangkapencapaiantujuanorgan

isasi. 

Hal tersebutdikarenakan, 

peranpemimpindalamsuatuorganisasisangatdiharapkandalammenciptakan 

rasa keadilanbagipegawai 

,karakteristikpemimpinakanberpengaruhterhadapiklimkerjadalamsuatuperusa

haan. Seorangpemimpinakanberusahamempengaruhipegawainya agar 

dapatmelakukanpekerjaansesuaidengankebijakan yang telah di tetapkan, 

diantaranyadenganmemberikanpujian, 

memberikanhadiahdanpenghargaantertentu, melakukantindakankorektif, 

bahkan yang menggunakancaramemberikantekananterhadapkaryawannya. 

Menurut Humphreys (2002) dalam Maryam (2009:20), 

menyatakanbahwakepemimpinan yang 

baikadalahsuatuperansertaseorangpemimpindalammengambilalihsuatuorgani

sasidengankonsep yang 

diyakiniuntukmenjadikonsepbersamabagikaryawannya, 

denganmenyatukanseluruhbawahannyadanmampumengubahkeyakinan 



4 
 

(beliefs), sikap, dantujuanpribadimasing – masingbawahan demi 

mencapaitujuan, bahkanmelampauitujuan yang ditetapkan. 

Perankepemimpinan yang 

sangatstrategisdanpentingbagipencapaiantujuansuatuorganisasi, 

merupakansalahsatu motif yang 

mendorongmanusiauntukselalumenyelidikiselukbeluk yang 

terkaitdengankepemimpinan. 

Kualitasdaripemimpinseringkalidianggapsebagai factor 

terpentingdalamkeberhasilanataukegagalanorganisasi.Demikianjugakeberhas

ilanataukegagalansuatuorganisasibaik yang berorientasibisnismaupun public, 

biasanyadipersepsikansebagaikeberhasilanataukegagalanpemimpin 

.begitupentingnyaperanpemimpinsehinggaisumengenaipemimpinanmenjadi 

focus yang 

menarikperhatianparapenelitibidangperilakukeorganisasiandimanadalamhalini

kualitaspemimpin yang 

baikdapatmenjaminterciptanyapeningkatankinerjakaryawanseperti yang 

diharapkan  (Menon, 2002:91). 

PengadilanTinggiGorontalomerupakanorganisasipemerintahan yang 

fungsinyamemberikanpelayanankepadamasyarakatdenganmenjadiwadahbag

imasyarakat yang 

terkaitkasushukumdalamwilyahpropinsiGorontalo.Sebagailembagaperadilan, 
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pengadilanTinggi (PT) Gorontalobertugassebagaipengadilantingkat banding 

terhadapperkara – perkara yang diputusolehPengadilanNegeri. 

Dalammenjalankanfungsinyakepadamasyarakat, 

PengadilanTinggitentunyaharusdapatmemberikanpenjelasankepadapegawain

yaperihalbentukpelayanan yang mestidilakukan.untukitu, 

pimpinanorganisasiharusdapatmemberikanpetunjukdanteladan yang 

baikkepadabawahannyasehinggaegawaidapatmengertitugas – tugas yang 

menjaditanggungjawabnya. 

Tentunya, 

setiaporganisasitidakluputdariberbagaipermasalahanbaikdalamhalpencapaian

visidanmisiorganisasi, pengelolaansumberdayamanusia, 

sampaipadahubunganpimpinandanbawahan.Dalamhalini,terdapatbeberapape

rmasalahanumum yang 

terindikasimunculseputarpelaksanaantugasdankinerjapegawaipadakantorPen

gadilanTinggiGorontaloseperti, 

kurangnyapemahamanataspesanatauinformasi yang 

disampaikanolehpimpinanhalinidisebabkanolehsistemperekrutanpegawai 

yang terpusatsehinggapegawai yang diterimaberasaldariberbagaidaerah. Hal 

tersebutmengakibatkankesenjanganbudayadankebiasaanantarapegawaisatu

dengan yang lain. Selanjutnya, hasilkerjapegawai yang 

tidaksesuaidenganharapanpimpinan.Hal 

tersebutdiakibatkanolehkurangnyakomunikasi yang 
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terjalinantarpegawai.Pembagian TUPOKSI kerja yang 

diberikanpimpinanjugaseringmenghambatkinerjapegawai.Hal 

tersebutdikarenakansikappegawai yang cenderungmemilihpekerjaan yang 

mudahdanmemilihpekerjaandengantingkatinsentif yang tinggi.Hal yang 

terakhiradalahrendahnyamotivasikerjapegawai yang 

disebabkanolehkurangnyapengarahan yang diberikanolehpimpinan. 

Berdasarkanpenjelasandiatas, 

penelitiberkeinginanuntukmenyusunsuatukaryatulisdalambentukskripsi yang 

dapatmembedahpermasalahan yang terjadi di PengadilanTinggiGorontalo 

yang berfokuspadakepemimpinandankinerjapegawai.Sehingga, 

judulpenelitianiniadalah 

“PengaruhKepemimpinanTerhadapKinerjaPegawaiPada Kantor 

PengadilanTinggiGorontalo.” 

 

 

1.2 IdentifikasiMasalah 

Berdasarkanlatarbelakang di atas yang telahdiuraikan di atas, 

makapenulismengangkatbeberapapokokpermasalahandalampenelitianiniseb

agaiberikut : 

1. HasilKerjapegawai yang tidaksesuaidenganharapanpimpinan. 

2. Pembagian TUPOKSI kerja yang 

diberikanpimpinanjugaseringmenghambatkinerjapegawai. 
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3. Rendahnyamotivasikerjapegawai 

4. Kurangnyapemahamanataspesanatauinformasi yang 

disampaikanpimpinan. 

1.3 RumusanMasalah 

Berdasarkanlatarbelakang di 

atasmakadapatdirumuskanmasalahsebagaiberikut 

:seberapabesarpengaruhkepemimpinanterhadapkinerjakaryawanpadakantor

PengadilanTinggiGorontalo?  

1.4 TujuanPenelitian 

Berdasarkanrumusanmasalahdiatasmakatujuandaripenelitianiniyaituun

tukmengetahuiseberapabesarpengaruhperilakukepemimpinanterhdapkinerjak

aryawanpada Kantor PengadilanTinggiGorontalo. 

 

 

 

 

1.5 Manfaatpenelitian 

Adapunmanfaatdaripenelitianiniyaitu : 

1. ManfaatTeoritis 

a. Untukmenambahwawasandanpengetahuanpenulisdalamhalpen

garuhperilakukepemimpinanterhadapkinerjakaryawan. 
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b. Penelitianinidapat di 

jadikanreferensidalammengembangkanpenelitianlebihlanjut. 

2. ManfaatPraktis 

a. Sebagaibahanmasukanbagiinstansiterkait agar 

lebihdapatmemperhatikankepemimpinan di 

dalamlingkungankerja. 

b. Dapatmemperluasilmupengetahuanpenulisterhadapmatakuliah 

yang di berikankhususnya di 

bidangmanajemensumbersayamanusiasertadapatmemberikan

manfaatdanpengalaman yang berharga. 


